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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Distribusi media komunikasi menjadi semakin modern seiring dengan berjalannya 

waktu. Di era globalisasi saat ini, pengetahuan tentang teknologi informasi dan 

komunikasi berkembang pesat. Bukan sekedar informasi dan komunikasi saja, namun 

semuanya terjadi dengan sangat cepat dan seketika. Informasi memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia karena terdapat fasilitas atau media massa, yang 

memungkinkan masyarakat memperoleh informasi dalam waktu yang sangat singkat serta 

berkomunikasi dengan siapapun di dunia, dan mengakses segala sesuatu dengan sangat 

mudah melalui media sosial. Media sosial juga sudah menjadi bagian dari kehidupan 

setiap orang sehingga sulit membayangkan hidup tanpa media seperti media cetak, media 

elektronik, dan media online (internet).  

Internet merupakan kependekan dari Interconnected Network, digunakan untuk 

menghubungkan jaringan komputer di seluruh dunia (Yuhefizar, 2008). Sederhananya, 

internet adalah jaringan yang menghubungkan banyak komputer di seluruh dunia untuk 

berbagai informasi dan komunikasi. Teknologi internet semakin maju dan canggih seiring 

berjalannya waktu, dan jumlah pengguna internet pun semakin meningkat. Indonesia 

sendiri masuk dalam daftar 10 besar negara dengan jumlah pengguna internet terbanyak 

di dunia. Secara umum, pengguna internet di Indonesia sebagian besar berada pada 

kelompok usia 15 hingga 19 tahun. 
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Pada dasarnya, teknologi diciptakan untuk menunjang dan memudahkan segala 

aktivitas manusia. Orang-orang banyak menggunakan teknologi untuk memenuhi 

kehidupan mereka, baik untuk mendukung pekerjaan formal, berhubungan dengan orang 

lain dari mana saja, atau melakukan aktivitas manusia sehari-hari; serta dampak signifikan 

di berbagai bidang seperti pada bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan bidang lainnya.  

Media sosial tidak hanya menjadi alat transformasi informasi, tetapi juga mempunya 

peranan strategis. Media sosial juga menjadi sarana komunikasi antar individu, komunitas, 

dan pemerintah untuk menyampaikan keluh kesah dan keinginannya. Saat ini jumlahnya 

sangat banyak sehingga banyak media sosial yang menawarkan keleluasaan ke berbagai 

media yang berguna dan efektif bila digunakan sebagai tempat memberi masukan, kritik 

dan saran dalam pembangunan. Pemerintah harus terus terlibat dalam pertukaran 

informasi dan komunikasi mengenai strategi, ide, konsep dan keputusan antara 

pemerintah dan warga negara (Baidawi, 2021). 

 

Gambar 1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2018-2022 

 

Sumber: databoks.katadata.co.id, 2023 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa dalam 5 (lima) tahun terakhir yaitu pada tahun 2018 

sampai dengan awal tahun 2022 Indonesia mengalami peningkatan jumlah pengguna 

internet yang pesat. Hal ini ditunjukkan dengan pengguna internet pada tahun 2018 

sebesar 135 juta pengguna, tahun 2019 dengan 150 juta jiwa, tahun 2020 dengan 175 juta 

jiwa, tahun 2021 dengan 202 juta jiwa, dan terakhir pada tahun 2022 awal dengan 204 juta 

jiwa. Dari total jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 277,7 juta jiwa pada Januari 

2022, membuktikan bahwa tingkat penggunaan internet di Indonesia mencapai 73,7% 

(Annur, 2022). 

Media sosial bisa sangat membantu seseorang jika digunakan dengan benar dan 

bijaksana, namun juga bisa menjadi senjata bagi diri sendiri dan orang lain jika digunakan 

untuk tujuan yang buruk dan negatif. Dengan perkembangannya yang pesat, media sosial 

juga menimbulkan banyak permasalahan seperti kejahatan digital atau cybercrime, hoax, 

penipuan, dan lain-lain.  

Memang saat ini masyarakat sangat mudah mendapatkan informasi melalui media 

sosial. Banyak pengguna media sosial yang memanfaatkan media tersebut untuk tujuan 

negatif dan merugikan pemerintah dan masyarakat itu sendiri. Contoh kejahatan yang 

terjadi saat ini di media sosial adalah penyebaran berita bohong atau hoax.  Oleh karena 

itu, diperlukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah kejahatan digital. 

Menurut Anthony dan Govindarajan, strategi adalah suatu proses manajemen yang 

sistematis, yang diartikan sebagai proses pengambilan keputusan mengenai program yang 

akan dilaksanakan oleh organisasi dan mengevaluasi sumber daya yang akan dialokasikan 

pada setiap program di tahun-tahun mendatang, sehingga menghasilkan rencana atau 
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strategi (Uchjana, 2005). Strategi adalah seperangkat metode umum untuk 

mengimplementasikan ide atau rencana dalam waktu tertentu (Tjiptono,  2011). 

Hoax adalah suatu jenis kebohongan atau misinformasi yang terkesan benar, 

sedangkan berita hoax adalah informasi yang terkesan benar namun hanya berisi 

kebohongan dan fitnah serta tidak memiliki motif yang terlihat (Rasywir & Purwarianti, 

2015). Berita hoax biasanya dibuat semata-mata untuk menyebarkan fitnah atau ujaran 

kebencian (hate speech) terhadap seseorang atau lembaga tertentu. 

Akibat rendahnya tingkat literasi digital masyarakat, permasalahan hoax masih 

bergulir di Indonesia. Literasi digital di Indonesia menempati posisi 56 dari 63 negara 

(Kamaliah, 2020). Fakta tersebut didukung oleh hasil survei bertajuk “Wabah Hoax 

Nasional” yang dilakukan oleh Masyarakat Telematika Indonesia (Mastel) terhadap 914 

responden pada tahun 2019, dimana 56,40 % responden tidak mengetahui apakah 

informasi yang diterima termasuk dalam kategori hoax. Hasil survei menunjukkan bahwa 

banyak masyarakat yang ragu memverifikasi keaslian informasi yang mereka terima 

(MASTEL, 2019).  

Gambar 2 Jumlah Berita Hoax Per-Tahun 2023 

 
      Sumber: Kominfo.go.id 
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Kementerian Komunikasi dan Informatika menemukan 425 berita hoax yang 

beredar di website dan platform digital lainnya sepanjang kuartal I tahun 2023. Angka ini 

melebihi 393 kasus hoax yang dilaporkan pada kuartal I tahun 2022. Tim AIS Direktorat 

Jenderal Aplikasi Informatika menemukan 147 isu hoax pada Januari 2023. Terdapat 117 

isu palsu pada Februari 2023 dan 161 isu hoax pada Maret 2023. Tim AIS Kementerian 

Komunikasi dan Informatika mengumpulkan total 11.357 isu hoax selama Agustus 2018 

sampai 31 Maret 2023.  

 Gambar 3 Berita hoax penculikan anak di SD YKPP 2 palembang 

 

Gambar 3 menunjukkan contoh kasus berita hoax yang terjadi di Kota Palembang 

dan bermula dari pesan berantai di WhatsApp. Pada pesan tersebut berisi info kejadian 

penculikan di SD YKPP 2 di Jalan Kelapa Sawit Komperta Plaju. Seorang siswa kelas 6 

SD dibawa oleh penculik dan mengaku sebagai keponakan anak tersebut. Namun, 

nyataya, seperti yang di jelaskan oleh Kepala Sekolah SD YKPP 2 Palembang, Asman 

memastikan kabar tersebut tidak benar atau hoax. Asman mengatakan pemberitaan yang 

Sumber: kominfo.go.id, 2023 
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beredar dan tersebar luas mengenai kasus penculikan tersebut bukanlah pelajar dari SD 

YKPP 2 Palembang, ia mengatakan kabar tersebut membuat pihak sekolah dirugikan 

karena merasa sekolah tidak aman. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Perdagangan Elektronik, pelaku yang terbukti melakukan dan menyebarkan hoax dapat 

dituntut. Undang-undang ini berlaku bagi siapa saja yang melanggar ketetuan yang telah 

diatur dalam Undang-undang. Kebijakan ini diubah dengan UU Nomor 19 Tahun 2016 

tentang perubahan atas UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 yang mengatur tentang penyebaran 

berita palsu di media elektronik (termasuk media sosial). Jika melanggar ketentuan Pasal 

28 UU ITE ini dapat dikenakan sanksi yang diatur dalam Pasal 45A ayat (1) UU Nomor 

19 Tahun 2016,  yang menyatakan: “Barangsiapa dengan sengaja dan melawan hukum 

menyebarkan informasi palsu dan menyesatkan yang merugikan Konsumen yang 

melakukan transaksi elektronik dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 tahun 

dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,- (Indonesia, 2016). 

Dasar hukum penyebarluasan berita bohong yang tidak merugikan konsumen dalam 

transaksi elektronik dapat dipidana berdasarkan UU ITE tergantung isi konten yang 

disebarluaskan seperti: 

1. Jika berita bohong tersebut mengandung kesusilaan, maka dapat dituntut sesuai 

dengan Pasal 27 ayat (1) UU Informasi dan Transaksi Elektronik., 

2. Jika berisi konten perjudian maka, dapat dipidana berdasarkan Pasal 27 ayat (2) 

Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik., 
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3. Jika mengandung penghinaan dan/atau pencemaran nama baik, akan dipidana sesuai 

Pasal 27 ayat (3) UU Informasi dan Transaksi Elektronik., 

4. Jika menyangkut pemerasan dan/atau pengancaman, akan dipidana sesuai dengan 

Pasal 27 ayat (4) UU Informasi dan Transaksi Elektronik., 

5. Jika konten menyebabkan kebencian berdasarkan SARA, maka akan dihukum sesuai 

dengan Pasal 28 ayat (2) UU Informasi dan Transaksi Elektronik., 

Jika melibatkan ancaman kekerasan atau mengintimidasi yang ditargetkan secara 

pribadi, itu akan dihukum sesuai dengan Pasal 29 Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (Indonesia, 2016).. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2012 (PP RI No. 82/2012), 

yang merupakan turunan dari UU NO. 19 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Sistem 

dan Transaksi Elektronik pasal 1, penyelenggaraan sistem elektronik adalah setiap orang, 

penyelenggara negara, badan usaha, dan masyarakat yang sendirian menyediakan, 

mengelola, dan/atau mengoperasikan sistem elektronik untuk pengguna. Oleh karena itu, 

pemerintah harus merekrut tenaga ahli di bidangnya atau melatih para pegawai agar dapat 

menggunakan atau mengoperasikan teknologi yang digunakan untuk memberikan 

pelayanan publik. Selain itu, berupaya memberikan kepuasan yang nyata kepada 

pengguna yang tertarik dengan kualitas layanan yang diberikan oleh layanan publik 

sebagai nilai dari kualitas pelayanan yang diberikan (Indonesia, 2012). 

Tugas Dinas Komunikasi dan Informatika adalah membantu Gubernur dalam 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika, persandian, 

dan statistik yang menjadi tanggung jawab daerah, serta membantu panitia Daerah. 

Sebagai organisasi yang bertugas menyebarkan informasi publik dan menjalin hubungan 
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erat dengan berbagai media, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu berbagai urusan pemerintahan daerah 

berdasarkan asas otonomi dan tugas penunjang di bidang Komunikasi dan Informatika. 

Tugas Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang adalah menjamin masyarakat 

Kota Palembang menerima informasi yang terpercaya dan akurat berdasarkan informasi 

yang disebarluaskan di kalangan masyarakat Kota Palembang.  

Berita hoax juga mempunyai pengaruh dan dampak terhadap pemerintahan, 

penyebaran berita hoax dapat menimbulkan kekhawatiran dan kegelisahan di masyarakat. 

Ada banyak faktor yang mendorong penyebaran berita hoax sehingga parah berita hoax 

yang diterima masyarakat. Akibatnya membuat masyarakat tidak percaya, bahkan 

membenci kelompok tertentu, menimbulkan masalah bahkan kerugian fisik pada orang 

yang tidak bersalah, dan memberikan informasi yang salah kepada pembuat kebijakan. 

Dampak dari berita hoax akan sangat luar biasa pada tingkat sosial, ekonomi, politik, 

keamanan dan yang terpenting juga mengancam keutuhan negara. Hoax juga 

menimbulkan provokasi dan kegaduhan negatif, yaitu menimbulkan kebencian, 

kemarahan, keresahan di banyak kalangan seperti kerusuhan, pemberontakan, dan lain-

lain. Hal ini biasanya hal ini biasanya terjadi pada anggota partai politik atau aktivis yang 

menyampaikan pidato yang berapi-api dalam melakukan propaganda. 

Pengaruh berita hoax dan keberadaan oknum tersebut memaksa Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota Palembang mengambil tindakan untuk menjaga keutuhan 

masyarakat dan pemerintahan. Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang 

hendaknya memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengertian hoax, apa 
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bentuknya, dampaknya, cara pencegahaannya, serta hukum yang berlaku jika hoax 

menyebar dan dibantu serta dibantu pihak berwenang lain yang mendukungnya.  

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang masih berupaya mencegah 

penyebaran berita hoax di media sosial. Strategi tersebut meliputi, 

upstream, middlestream, serta downstream. Strategi tahap awal atau upstream (di hulu), 

dilaksanakan oleh Kominfo melalui kampanye literasi digital, pembelajaran, dan pelatihan 

digital melalui Gerakan Nasional Literasi Digital (CyberCreation) bersama komunitas, 

peneliti, netizen, media, dan pihak swasta. Sementara itu pada middlestream, Kominfo 

aktif memantau penyebaran konten berbahaya di Internet dan mengambil tindakan 

terhadapnya. Level downstream, dilakukan oleh Kominfo melalui kegiatan penegakan 

hukum yang dilakukan Badan Reserse Kriminal (Bareskrim Polri) (Yusuf, 2020). 

Penelitian ini merupakan bagian dari strategi upstream (di hulu) yang diterapkan oleh 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang. 

Mencegah penyebaran berita hoax di media sosial bukan hanya menjadi tanggung 

jawab dari Diskominfo saja, namun juga menjadi tanggungjawab bersama semua 

komponen bangsa termasuk masyarakat didalamnya. Pemerintah menghimbau 

masyarakat untuk memilih dan mengatur informasi yang mereka terima dan 

memverifikasi keaslian informasi yang diterima melalui media sosial sebelum 

menyebarkannya kepada orang lain. Hal ini dapat mencegah meluasnya penyebaran berita 

hoax di media sosial. 

Selama 5 tahun terakhir, tepatnya pada bulan Agustus 2019, Dinas IT dan 

Komunikasi (Diskominfo) Kota Palembang telah menyelenggarakan program 

mengurangi berita hoax melalui kegiatan sosialisasi mengenai UU ITE dan berita hoax 
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untuk Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) bagi kelurahan di Kota Palembang. 

Kegiatan berlangsung di Hotel Swarna Dwipa Palembang dan dihadiri oleh 214 anggota 

KIM dari 107 kelurahan di Kota Palembang. Program tersebut dimaksudkan untuk 

memberikan informasi tentang dasar-dasar dan dasar hukum penyebaran berita hoax, 

bahaya penyebaran berita hoax, dan kemungkinan sanksi terkait penyebaran berita hoax. 

Diskominfo Kota Palembang juga meminta anggota KIM untuk berkoordinasi melalui 

grup Whatsapp (WA) jika ada informasi yang ingin disebarluaskan. Selain itu, Kepala 

Unit Pidana Khusus Polresta Palembang juga mengimbau kepada masyarakat dan peserta 

sosialisasi untuk berhati-hati dalam memposting informasi di media sosial. 

Gambar 4 Pelaksanaan sosialisasi literasi digital 

 

 
Sumber: palpos.disway.id, 2023 

 

Banyaknya informasi hoax yang seringkali disebarkan melalui link dari oknum yang 

tidak bertanggung jawab, mendorong Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 

Kota Palembang untuk meningkatkan kesadaran mengenai literasi digital. Ditingkat 
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nasional, program literasi digital sudah mencapai 3.49 %, namun di Kota Palembang 

sendiri masih belum diketahui hasilnya. Relawan TIK menciptakan talent digital bersama 

BPSDM dan Litbang Kominfo. Talent digital adalah karyawan berbakat yang mampu 

beradaptasi dengan teknologi digital. Pada tahun 2022, Kominfo menargetkan 5.000 talent 

digital yang diajak berkolaborasi memberikan sosialisasi masyarakat agar melek digital. 

Kominfo sendiri memiliki target untuk mencetak 100.000 talent digital dari seluruh 

wilayah di Indonesia pada tahun 2023. Kecamatan Sako merupakan tempat pertama 

penyebaran sosialisasi literasi digital tersebut; namun dalam untuk mencapai tujuan 

tersebut, Kominfo masih menghadapi kesulitan dan hambatan untuk mencapai target 

5.000 talent digital (Adetia, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan strategi 

mengurangi hoax pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang belum 

optimal. 

Beberapa hambatan yang menyebabkan pelaksanaan strategi mengurangi hoax pada 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang belum berjalan maksimal, adalah: 

1. Masih terbatasnya anggaran bagi kegiatan sosialisasi  

2. Kegiatan dalam program yang dibentuk belum berjalan dengan maksimal 

3. Masih banyaknya masyarakat yang belum faham mengenai penggunaan layanan 

aduan online 

Berbagai masalah tersebut mendorong dilakukannya penelitian terkait pelaksanaan 

strategi mengurangi berita hoax, khususnya di media sosial. 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pelaksanaan 

strategi yang dikemukakan oleh Hunger dan Wheelen (2003: 9), yang terdiri dari 3 

dimensi, yaitu: (1) program (programs), (2) anggaran (budgets), (3) prosedur 
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(procedures). Program adalah rancangan atau rencana yang berkaitan dengan agenda atau 

kegiatan yang akan dilakukan oleh suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu. 

Anggaran (budgets) yang berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan atau 

organisasi termasuk pengeluaran/belanja, dan pembiayaan disusun secara sistematis untuk 

memenuhi kebutuhan organisasi dalam melaksanakan program dalam satu periode. 

Prosedur (procedures) adalah urutan, langkah-langkah, atau tahapan-tahapan dalam 

urutan kegiatan yang diperlukan dalam menjalankan program yang direncanakan. 

Penelitian terkait strategi sudah banyak dilakukan namun, memiliki objek penelitian 

yang berbeda-beda; penelitian oleh (Putri, 2021); (Dhahir, 2019); (Utomo et al, 2022); 

(Pratama & Sihombing, 2019); (Febriyani & Kaloka, 2022), dan (Fitri, 2022) 

memfokuskan pada Kementerian Komunikasi dan Informatika. Penelitian yang dilakukan  

(Megasari, 2020) dan (Baidawi, 2021) lebih berfokus kepada peran dari pemerintah dalam 

menangani berita hoax. Penelitian dari (Sosiawan & Wibowo, 2020) dan (Dewi & 

Kurniati, 2021) berfokus kepada daya tarik yang dimiliki oleh Kominfo dalam mencegah 

berita hoax, dan juga berfokus kepada berita hoax yang terjadi selama pemilu Pilpres 

2019. Seluruh jurnal penelitian terdahulu memiliki lokus atau lokasi penelitian yang 

berbeda-beda. Penelitian ini memiliki perbedaan pada fokus penelitian yaitu pengurangan 

berita hoax di sosial media dan memiliki lokus penelitian pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Palembang. Penelitian ini juga menggunakan teori dari (Hunger dan 

Wheelen., 2003), dengan 3 dimensi implementasi strategi yaitu program, anggaran, dan 

prosedur. Subjek penelitian ini berupa upaya pengurangan berita hoax dan menggunakan 

metode penelitian Kualitatif. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, perlu 

dilakukan penelitian yang berjudul “PELAKSANAAN STRATEGI MENGURANGI 
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PENYEBARAN BERITA HOAX DI MEDIA SOSIAL (Studi Pada Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota Palembang)”. 

 

1.2.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Pelaksanaan Strategi Mengurangi 

Penyebaran Berita Hoax di Media Sosial (Studi Pada Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Palembang)”?. 

 

1.3.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis sebutkan diatas, maka yang 

menjadi tujuan yang dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu, untuk mengetahui, 

mengidentifikasi dan menganalisis pelaksanaan strategi Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Palembang dalam upaya mengurangi penyebaran berita hoax di media 

Sosial. 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai macam manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan 

dan tujuan di atas, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pegembangan 

Ilmu Administrasti Publik khususnya terkait manajemen strategi; serta sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran maupun masukan bagi Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Palembang dalam menentukan strategi sebagai 

upaya mengurangi penyebaran berita hoax yang dapat menimbulkan perpecahan 

masyarakat di Kota Palembang. 

b. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi masyarakat terkait penyebaran 

berita hoax di media sosial khususnya talent-talent digital. 
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